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Abstract
Penentuan biaya langsung vulkanisir ban pada PT.Inti Vulkatama masih berdasarkan perkiraan dan tidak mempertimbangkan waktu standar pekerja dan jam mesin. Biaya langsung merupakan salah satu elemen yang sangat berpengaruh dalam penentuan biaya vulkanisir ban secara keseluruhan. Biaya langsung ini terdiri biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya langsung lainnya.


Penelitian dilakukan terhadap jenis ban 10.00-20 (Proses Panas), 7.00-14 (Proses Panas), 10.00-20 (Proses Dingin) dan 7.00-14 (Proses Dingin). Masing-masing jenis ban ini ditentukan biaya langsung produksinya. Penentuan biaya langsung dilakukan dengan perhitungan yang sistematis dan melibatkan semua elemen biaya langsung.


Penelitian ini menghasilkan biaya langsung produksi masing-masing jenis ban, yaitu untuk jenis ban 10.00-20 (Proses Panas) yaitu sebesarRp.251.980,00 , jenis ban 7.00-14 (Proses Panas) yaitu sebesar Rp.112.089,54, jenis ban 10.00-20 (Proses Dingin) yaitu sebesar Rp.323.231,03 ,dan  jenis ban 7.00-14 (Proses Dingin) yaitu sebesar Rp.127.454,32.

Kata Kunci : waktu standar, biaya langsung
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10.00-20 (Panas)2614,380,734.590,00Rp 3.333,33Rp                          

7.00-14 (Panas)1066,480,304.590,00Rp 1.359,76Rp                          

10.00-20 (Dingin)2815,390,784.590,00Rp 3.589,63Rp                          

7.00-14 (Dingin)1521,040,424.590,00Rp 1.939,33Rp                          



1.
Pendahuluan
Ban merupakan komponen penting dari sebuah kendaraan, sehingga banyak bermunculan perusahaan vulkanisir ban untuk memenuhi kebutuhan konsumen terhadap ban. Perusahaan vulkanisir ban tersebut membuat ban dari berbagai jenis ukuran sesuai dengan keinginan konsumen. 

PT.Inti Vulkatama merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang vulkanisir ban dengan merek dagang Vulkanin Jaya. Dalam proses vulkanisir ban, perusahaan ini memiliki dua proses produksi,  yaitu proses panas dan proses dingin. Kedua proses ini memiliki perbedaan yang signifikan. Pada proses panas, ragi telapak ban yang masih mentah (compound) dibentuk dalam cetakan dengan suhu dan tekanan yang tinggi. Sedangkan pada proses dingin, pencetakan dilakukan dengan cara penekanan yang di berikan kepada ragi telapak ban yang sudah jadi (thread). 

Dalam aktivitas produksi yang dilakukan, PT.Inti Vulkatama bersifat make to order, yang berarti membuat produk sesuai dengan jumlah pesanan para konsumen melalui agen-agen. Untuk memenuhi pesanan konsumen tersebut, perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor produksi yang digunakan. Faktor produksi yang dimaksud adalah integrasi antara manusia, bahan baku, mesin, keuangan, metode, dan informasi.   Pengelolaan terhadap faktor-faktor produksi tersebut akan berpengaruh besar terhadap besarnya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya langsung lainnnya, yang secara otomatis akan mempengaruhi besarnya biaya langsung produksi yang dikeluarkan perusahaan secara keseluruhan. 
Berdasarkan survey yang dilakukan, terlihat bahwa PT.Inti Vulkatama  melakukan  penentuan biaya langsung hanya berdasarkan perkiraan atau estimasi saja. Indikasi ini terlihat dari kondisi perusahaan itu sendiri. PT.Inti Vulkatama  belum pernah melakukan pengukuran waktu kerja yang teliti terhadap tenaga kerja langsung. Padahal, sesederhana apapun pekerjaan seorang pekerja, waktu kerja pekerja tersebut sangat penting diketahui dengan tepat sehingga waktu standar pekerja dapat ditentukan dengan akurat.

PT.Inti Vulkatama juga belum mempunyai data yang tepat mengenai besarnya volume bahan baku yang digunakan dalam pembuatan produk. Padahal, besarnya volume juga harus dihitung dan diketahui harganya sehingga dapat ditentukan besarnya biaya bahan baku yang dikeluarkan. 

Selain itu, PT.Inti Vulkatama juga belum memiliki data jam pemakaian mesin yang teliti. Untuk itu, perlu dilakukan penentuan jam pemakaian mesin dengan tepat sehingga dapat mengetahui biaya yang dikeluarkan untuk pemakaian mesin dan alat-alat produksi yang lebih akurat. 

Hal diatas membuktikan bahwa PT. Inti Vulkatama belum melakukan perhitungan biaya langsung secara tepat.  Padahal, biaya langsung ini perlu dihitung secara akurat .Perhitungan biaya langsung yang tepat adalah dengan menjabarkan biaya langsung atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya langsung lainnya secara teoritis. 

 Dalam penelitian ini biaya tidak langsung tidak dihitung, karena biaya ini tidak dapat ditelusuri secara mudah dan sulit untuk dihubungkan ke objek biaya yang disebabkan oleh strategi produksi perusahaan yang  bersifat make to order. Akibatnya pembebanan biaya tidak langsung terhadap ban yang diproduksi sulit untuk dilakukan, karena jumlah dan jenis produksi berubah-ubah dalam selang waktu yang sama.


Berdasarkan uraian diatas dirumuskan permasalahan yaitu :

1. Penentuan biaya langsung masih dilakukan dengan perkiraan atau estimasi.
2. Perlunya dilakukan perhitungan biaya langsung secara teoritis agar lebih akurat.
2. Metodologi Penelitian
Bab ini akan menguraikan serta menjelaskan langkah-langkah pemecahan masalah. Langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis bertujuan  agar masalah yang  diteliti dapat dimengerti secara jelas dan tepat. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini secara sistematis dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini :
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UnitUnitBatubaraBatubaraBatubara

Ban/BulanTotal/BulanTotal / jenis ban / unit ban 

10.00-20 (panas)1250

99.557,52Rp   79,65Rp         

7.00-14 (panas)1750139.380,53Rp 79,65Rp         

10.00-20(dingin)1300103.539,82Rp 79,65Rp         

7.00-14(dingin)1350107.522,12Rp 79,65Rp         

Jenis Ban

5650450.000,00Rp 


Gambar 1. Metodologi Penelitian
[image: image10.emf]Biaya  Biaya  Biaya  Total

PemakaianPemakaianBoilerBiaya Pemakaian

Mesin/UnitKompressor/Unit/UnitMesin /Unit

10.00-20 (panas)6.061,19Rp      993,75Rp            1.325,00Rp         8.379,94Rp         

7.00-14 (panas)1.308,72Rp      656,25Rp            875,00Rp            2.839,97Rp         

10.00-20(dingin)1.951,19Rp      1.912,50Rp         2.550,00Rp         6.413,69Rp         

7.00-14(dingin)1.932,85Rp      1.900,00Rp         2.533,33Rp         6.366,18Rp         

Jenis Ban


     Gambar 1. Metodologi Penelitian (lanjutan)
3.  Hasil dan Pembahasan
Dalam menentukan biaya langsung vulkanisir ban untuk jenis ban 10.00-20 dan 7.00-14 (proses panas dan proses dingin) terdapat 2 hal yang perlu dilakukan , yaitu:

A. Penentuan waktu baku jenis ban 10.00-20 dan 7.00-14 (proses panas dan proses dingin) 

B. Penentuan biaya langsung jenis ban 10.00-20 dan 7.00-14 (proses panas dan proses dingin) 
Berikut hasil dan pembahasan dari penentuan biaya langsung vulkanisir ban untuk semua jenis ban yang diteliti.

A. 
Penentuan Waktu Baku
Untuk menentukkan waktu baku jenis ban 10.00-20 (proses panas dan proses dingin) serta ban 7.00-14 (proses panas dan proses dingin, maka langkah-langkah yang harus dilakukan adalah :

1.  Melakukan uji keseragaman data.
       Uji  keseragaman data dilakukan untuk menguji apakah data yang diambil telah seragam yang diindikasikan oleh masuk atau tidaknya data dalam batas kontrol atas dan batas kontrol bawah. Untuk uji keseragaman data ini digunakan tingkat keyakinan 95 % dengan tingkat ketelitian 5 %. Setelah dilakukan pengujian terbukti bahwa semua data untuk semua jenis ban yang diteliti memiliki data yang seragam yang artinya semua data berada dalam batas kontrol dan memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian kecukupan data.
2.
Melakukan uji kecukupan data.

Uji kecukupan data dilakukan untuk menentukkan apakah data yang ada telah mencukupi untuk mewakili populasi atau belum. Untuk uji kecukupan data ini digunakan persamaan sebagai berikut : 
N’ = 
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Setelah dilakukan uji kecukupan data untuk seluruh jenis ban yang diteliti yaitu ban 10.00-20 (proses panas), 7.00-14 (proses panas), 10.00-20 (proses dingin) dan 7.00-14 (proses dingin) didapat hasil bahwa N’ < N  yang berarti bahwa data jumlah pengamatan sudah mencukupi.
3.
Menentukkan waktu siklus.

Waktu siklus yang didapat adalah rata-rata waktu siklus selama 10 kali pengamatan yang didapat dengan persamaan:

Ws = 
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Dengan N adalah jumlah pengamatan yang dilakukan yaitu 10 kali. Perhitungan waktu siklus ini dilakukan untuk setiap elemen pekerjaan, untuk semua stasiun kerja, untuk semua jenis ban yang diteliti yaitu jenis ban 10.00-20 dan 7.00-14(proses panas dan proses dingin).
4.

Menentukkan waktu normal


Waktu normal adalah waktu yang dibutuhkan oleh seorang pekerja yang bekerja normal untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Untuk memperoleh waktu normal 
digunakan rumus :
Wn
=
Ws x p

Ws adalah waktu siklus per-elemen pekerjaan sedangkan p adalah nilai penyesuaian yang diberikan . Nilai penyesuaian yang diberikan berdasarkan pada metoda westing house yang memiliki empat kriteria penyesuaian yaitu konsistensi, kondisi kerja, usaha dan keterampilan. Penyesuian > 1 berarti pekerja bekerja terlalu cepat sedangkan penyesuaian < 1 berarti pekerja bekerja terlalu lambat. Perhitungan waktu normal dilakukan untuk semua jenis ban yang diteliti per-elemen pekerjaan. 
5.

Menentukkan waktu baku


Waktu baku adalah waktu yang dibutuhkan oleh pekerja normal yang bekerja normal dengan penyesuian dan kelonggaran yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Untuk memperoleh waktu baku digunakan rumus :
Wb
=
Wn  (1 + l)
Kelonggaran yang diberikan terdiri dari beberapa kriteria termsuk didalamnya yaitu tenaga yang dikeluarkan, sikap kerja, gerakan kerja, kelelahan mata, keadaan temperatur kerja, keadaan atmosfer, keadaan lingkungan, kelonggaran lain seperti ngobrol, menghilangkan fatiq, dan kelonggaran yang tak terhindarkan lainnya. 
Perhitungan waktu baku dilakukan untuk semua jenis ban yang diteliti per-elemen pekerjaan. Berdasarkan uraian langkah-langkah diatas didapat waktu baku (dalam detik) masing-masing jenis ban yang diteliti sebagai berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Waktu Baku Total
[image: image11.emf]JumlahJumlahJumlahJamUmurPemakaian Harga Biaya  

UnitUnitAlatKerjaEkonomis/tahun(jam)AlatPemakaian

Ban/BulanTotal/Bulan(jam)(thn)

10.00-20 (panas)125040,04Rp          

7.00-14 (panas)175030,03Rp          

10.00-20(dingin)130030,03Rp          

7.00-14(dingin)135020,02Rp          

Jenis Ban

56508102400150.000,00Rp            



Berdasarkan hasil perhitungan waktu baku yang didapat tampak bahwa jenis ban 10.00-20 (proses dingin) adalah  jenis ban yang membutuhkan waktu yang paling lama dalam proses pembuatannya yaitu 2815,39 detik.
B.

Penentuan Biaya Langsung



Langkah selanjutnya adalah penentuan biaya langsung vulkanisir ban untuk setiap jenis ban yang diteliti. Biaya langsung adalah biaya yang langsung berkaitan dengan produksi dalam arti biaya ini dapat dengan mudah ditelusuri pemakaiannya terhadap objek produk yang diproduksi.


Biaya langsung vulkanisir ban untuk tiap jenis ban dapat dikelompokkan atas 3 macam biaya yaitu :
1.  

Biaya bahan baku langsung



Biaya bahan baku langsung merupakan biaya bagi bahan baku yang secara langsung akan digunakan dalam produksi untuk mewujudkan suatu produk.  Dalam menghitung biaya bahan baku langsung, harus diketahui konsumsi masing-masing bahan baku untuk 1 unit ban.
Persamaan perhitungan biaya bahan baku langsung
= konsumsi/unit x hargabahan baku


Setelah dilakukan perhitungan biaya bahan baku langsung pada setiap jenis ban yang diteliti, maka dapat dilihat rekapitulasi dari biaya bahan baku /unit masing-masing jenis ban seperti yang terlihat pada tabel 2 berikut :
Tabel 2. Rekapitulasi Biaya Bahan   Baku Langsung

[image: image12.emf]Waktu BakuPemakaian LuasHargaHarga Tingkat Biaya  

Kerja/tahun(jam)AreaTanah/m2Investasi Pembelian SukuTanah/Unit Ban 

(jam)(m2)TanahBunga(%)

10.00-20 (panas)

0,734.139,43Rp       

7.00-14 (panas)0,301.688,59Rp       

10.00-20(dingin)0,784.457,70Rp       

7.00-14(dingin)0,422.408,32Rp       

2400144.000.000,00Rp  9,5

Jenis Ban

288050.000,00Rp 




Berdasarkan hasil perhitungan biaya bahan baku langsung diatas tampak bahwa jenis ban 10.00-20 (proses dingin) memiliki biaya bahan baku langsung/unit yang paling tinggi yaitu Rp. 297.070,00, hal ini diakibatkan oleh kebutuhan bahan baku yang tinggi dalam pembuatan jenis ban ini.
2.

Biaya tenaga kerja langsung.
  
Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya bagi para tenaga kerja yang langsung ditempatkan dan didayagunakan dalam menangani kegiatan-kegiatan proses produksi. 


Dalam hal ini penentuan biaya tenaga kerja langsung dilakukan berdasarkan waktu proses pengerjaan vulkanisir ban untuk setiap jenis ban yang diteliti. 

Selain itu, juga dibutuhkan data upah pekerja dalam 1 jam. Upah yang diterima oleh tenaga kerja langsung ini adalah sebesar Rp 918.000,00 untuk 25 hari kerja (dalam satu bulan). Berarti kalau dikalkulasikan dalam satuan jam maka didapat gaji tenaga kerja langsung yang bertindak sebagai operator ini adalah Rp. 4.590/jam.
Persamaan Biaya tenaga kerja langsung =

Waktu baku (jam) x upah pekerja/jam

Setelah dilakukan perhitungan biaya tenaga kerja langsung pada setiap jenis ban yang diteliti, maka dapat dilihat rekapitulasi dari biaya tenaga kerja langsung /unit masing-masing jenis ban yang diteliti seperti terlihat pada tabel 3 berikut :
Tabel 3. Rekapitulasi Biaya Tenaga Kerja Langsung Total
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0,73

9.077,70Rp 

7.00-14 (panas)0,303.703,05Rp 

10.00-20(dingin)0,789.775,67Rp 
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2400201600.000.000,00Rp  



Berdasarkan hasil perhitungan biaya tenaga kerja langsung diatas tampak bahwa jenis ban 10.00-20 (proses dingin) memiliki biaya tenaga kerja langsung yang paling tinggi yaitu Rp.3589,63 hal ini diakibatkan oleh waktu baku pembuatan jenis ban ini adalah yang paling tinggi jika dibandingkan dengan jenis ban lainnya.

3. 

Biaya Langsung Lainnya 


Biaya langsung lainnya adalah semua biaya langsung lain yang berhubungan langsung dengan produksi selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung.

a.

Penentuan Biaya Listrik Langsung

  
erhitungan biaya listrik langsung yang dikenakan atas pemakaian mesin untuk tiap unit produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Persamaan Biaya listrik langsung =
         jam mesin x Power x Biaya / Kwh

Khusus untuk kompressor dan boiler, persamaan biaya listrik langsungnya adalah = (Jam mesin (jam)x power x biaya/kwh) /    Jumlah Cetakan Dalam 1 klep atau 1 chamber.


Hasil perhitungan biaya listrik langsung/unit ban untuk semus jenis ban yang diteliti dapat dilihat pada tabel 4 berikut :
Tabel 4. Rekapitulasi Total Biaya Listrik Langsung 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat tampak bahwa, biaya listrik langsung perunit tertinggi adalah pada jenis ban 10.00-20 (proses dingin) dengan biaya Rp.1.844,67/unit ban.

b.
Penentuan Biaya Bahan Bakar Uap (Batubara)

Dalam operasionalnya boiler dipakai sebagai penghasil uap panas cetakan untuk semua jenis ban yang diteliti baik proses panas maupun dingin selama 8 jam dalam 1 hari kerja. Uap panas diperoleh dengan menggunakan bahan bakar batubara. Oleh karena itu, untuk mengetahui distribusi biaya bahan bakar batubara untuk masing-masing jenis ban juga diperlukan data jumlah unit produk maksimal yang dapat dibuat dalam satu hari kerja (8 jam), sehingga dari jumlah unit tersebut dapat dilihat dengan jelas persentase distribusi pemakaian batubara  bagi masing-masing ban.



Dalam perhitungan biaya bahan bakar uap, perlu dilakukan junlah unit produk ysng bisa di buat dalam satu bulan per-jenis ban dengan langkah dan rumusan sebagai berikut :
· Menentukkan waktu baku terbesar

· Menentukkan produk yang dihasilkan dalam satu hari =
jam kerja total 1 hari/ waktu baku   terbesar

· Menentukkan produk berdasarkan jumlah cetakan yang ada =
Produk yang dihasilkan 1 hari x jumlah cetakan

· Menentukkan produk yang dihasilkan dalam 1 bulan =

Produk yang dihasilkan berdasarkan jumlah cetakan x jumlah hari kerja efektif dalam 1 bulan.

Setelah itu, baru dilakukan perhitungan biaya bahan bakar uap (batubara) dengan persamaan :
Biaya bahan bakar uap (batubara)/unit ban 
= ((Jumlah unit ban (dalam bulanan)/jumlah total seluruh jenis ban) x biaya batubara keseluruhan) /jumlah unit ban jenis tersebut

Hasil perhitungan biaya bahan bakar uap (batubara) /unit ban untuk semus jenis ban yang diteliti dapat dilihat pada tabel 5 berikut :

Tabel 5. Rekapitulasi Biaya Bahan Bakar Uap Batubara
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Langsung Total 

/ unit ban (Rp)

10.00-20 (panas)
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7.00-14 (panas)112.089,54Rp        

10.00-20(dingin)323.231,03Rp        

7.00-14(dingin)127.454,32Rp        

Jenis Ban


Berdasarkan hasil perhitungan biaya batubara diatas tampak bahwa jenis ban 7.00-14 (proses dingin) memiliki pemakaian batubara paling tinggi yaitu Rp.107.522,12 / jenis ban. Hal ini terjadi karena jenis ban ini adalah jenis ban yang paling banyak diproduksi jika dibandingkan dengan jenis ban lain dalam bulan hari kerja. Namun, untuk biaya batubara/ unit ban untuk semua jenis ban adalah sama yaitu Rp.79,65/unit ban.
c.

Penentuan Biaya Pemakaian Mesin


Setelah jam kerja mesin diketahui, maka dapat dihitung biaya pemakaian mesin dengan cara membagi jam mesin dengan umur ekonomis dari mesin, kemudian mengalikan hasilnya dengan harga mesin. Secara matematis persamaanya dapat ditulis sebagai berikut :

Biaya pemakaian mesin =

(jam mesin/umur ekonomis x pemakaian 1 tahun) x harga mesin x jumlah mesin

Hasil perhitungan biaya pemakaian mesin/unit ban untuk semus jenis ban yang diteliti dapat dilihat pada tabel 6 berikut :

Tabel 6. Rekapitulasi Total Biaya Pemakaian Mesin



Berdasarkan hasil perhitungan diatas tampak bahwa jenis ban 10.00-20 (proses panas) memiliki biaya pemakaian mesin tertinggi. Hal ini disebabkan karena dalam pembuatan jenis ban ini membutuhkan waktu kerja mesin yang paling lama dan paling banyak membutuhkan mesin
d.

Penentuan Biaya Pemakaian Alat Bantu Material Handling
Material handling adalah suatu proses perpindahan bahan dari suatu stasiun kerja ke stasiun kerja lainnya. Oleh karena itu perlu juga dilakukan perhitungan terhadap biaya pemakaian alat bantu material handling, dalam hal ini yang digunakan adallah lori.  
Rumusan perhitungan biaya pemakaian alat bantu material handling adalah sebagai berikut (sebagai contoh ban 10.00-20 proses panas): 
= ((jumlah unit ban jenis tertentu / total jumlah ban) x (jammesin / umur ekonomisxpemakaian 1 tahun)x harga mesin x jumlah mesin)) / jumlah unit ban jenis tertentu.

Hasil perhitungan biaya pemakaian alat bantu material handling /unit ban untuk semus jenis ban yang diteliti dapat dilihat pada tabel 7 berikut :

Tabel 7. Rekapitulasi Biaya Pemakaian Alat Bantu Material Handling

Berdasarkan hasil perhitungan diatas tampak bahwa jenis ban 7.00-14 (proses panas) memiliki biaya pemakaian mesin tertinggi. Hal ini disebabkan karena jumlah unit ban yang dibuat dalam satu bulan kerja ban ini adalah yang paling banyak diantara ban lainnya yang dikombinasikan dengan pemakaian lori yang banyak juga.
e.

Penentuan Biaya Tanah
Dalam penentuan biaya tanah tiap unit ban untuk masing-masing jenis ban yang diteliti dapat digunakan persamaan :
= ((waktu baku total jenis ban tertentu / waktu pemakaian per-tahun) x  ( harga investasi pembelian tanah) x (tingkat suku bunga) 

Hasil perhitungan biaya tanah/unit ban untuk semus jenis ban yang diteliti dapat dilihat pada tabel 8 berikut :

Tabel 8. Rekapitulasi Total Biaya Tanah



Berdasarkan hasil perhitungan diatas tampak bahwa jenis ban 10.00-20 (proses dingin) memiliki biaya tanah/unit paling tinggi.
f.

Penentuan Biaya Gedung
Dalam penentuan biaya gedung tiap unit ban untuk masing-masing jenis ban yang diteliti dapat digunakan rumus :
=  ((waktu baku total jenis ban tertentu) / ( waktu pemakaian per-tahun x umur ekonomis) x ( harga investasi gedung) 



Hasil perhitungan biaya gedung/unit ban untuk semus jenis ban yang diteliti dapat dilihat pada tabel 9 berikut :

Tabel 8. Rekapitulasi Total Biaya Gedung



Berdasarkan hasil perhitungan diatas tampak bahwa jenis ban 10.00-20 (proses dingin) memiliki biaya tanah/unit paling tinggi.

Setelah dilakukan pengolahan data terhadap biaya langsung secara keseluruhan maka dapat dilakukan perhitungan terhadap biaya langsung dengan persamaan yaitu :

Biaya Langsung  = 

Biaya Bahan Baku Langsung + Biaya Tenaga Kerja Langsung + Biaya Langsung Lainnya (Biaya listrik langsung + Biaya kompressor listrik + Biaya boiler listrik + Biaya batubara + biaya pemakaian mesin + biaya pemakaian material handling + biaya tanah + biaya gedung)

Rekapitulasi total biaya langsung dapat dilihat pada tabel 9 berikut :
Tabel 9. Rekapitulasi Biaya Langsung


Berdasarkan pengolahan data diatas terlihat bahwa dalam satu bulan kerja perusahaan paling banyak memproduksi ban jenis 7.00-14 (proses panas) yaitu sebanyak 1750 unit ban dengan biaya langsung total adalah Rp.112.089,54 per-unit ban, sedangkan jenis ban yang paling sedikit kapasitas produksinya adalah jenis ban 10.00-20 (proses panas) yaitu sebanyak 1250 unit ban yang memiliki biaya langsung total yaitu Rp.251.980,00  per-unit ban. Sedangkan ban jenis 7.00-14 (proses dingin) diproduksi sebanyak 1350 unit dengan biaya langsung sebesar Rp.127.454,32



Biaya langsung yang paling tinggi adalah jenis ban 10.00-20 ( proses dingin ) yaitu sebesar Rp.323.231,03 karena memiliki waktu proses pembuatan yang lama, membutuhkan biaya yang tinggi baik dalam kebutuhan bahan baku, dan  kebutuhan daya listrik akibat pemakaian mesin yang banyak dengan waktu yang lama, serta biaya pemakaian mesin yang tinggi.
4.  
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tugas akhir mengenai penentuan biaya langsung vulkanisir ban  jenis 10.00-20 dan 7.00-14 (proses panas dan proses dingin) di PT. Inti Vulkatama dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Waktu baku untuk pengerjaan masing-masing jenis ban adalah sebagai berikut:

a. Untuk jenis ban 10.00-20 (proses panas) waktu bakunya = 2614,38 detik

b. Untuk jenis ban 7.00 -14  (proses panas) waktu bakunya = 1066,48 detik

c. Untuk jenis ban 10.00 -20  (proses dingin) waktu bakunya = 2815,39 detik

d. Untuk jenis ban 7.00 -14  (proses dingin) waktu bakunya = 1521,04 detik 

2. 
Biaya langsung produksi untuk masing-masing jenis ban diperoleh sebagai berikut:

a. Biaya langsung untuk jenis ban 10.00-20 (proses panas) 

= Rp.251.980,00

b. Biaya langsung untuk jenis ban 7.00 -14  (proses panas) 
= Rp.112.089,54

c. Biaya langsung untuk jenis ban 10.00-20(proses dingin) 
= Rp.323.231,03

d. Biaya langsung untuk jenis ban 7.00 -14 (proses dingin) 
= Rp.127.454,32
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan beberapa saran berkaitan dengan biaya langsung vulkanisir ban:

1. Cara perhitungan biaya langsung yang ditujukan untuk jenis ban 10.00-20 dan 7.00-14 (proses panas dan proses dingin) ini dapat juga diterapkan pada jenis ban lainnya, dengan syarat harus dilakukan terlebih dahulu perhitungan waktu baku, perhitungan besarnya volume pemakaian material serta pengumpulan data lainnya yang berkaitan dengan biaya langsung.

2. Cara penentuan biaya langsung ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam penetapan biaya vulkanisir ban untuk berbagai ukuran ban.
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